KESIMPULAN :

Marilah kita bersukacita dan ikut serta dalam membangun kekuatan dan persekutuan dalam satu tubuh Kristus. Para pengikut Kristus yang bekerja dan berdoa bersama-sama akan dapat membuat kemajuan yang jauh lebih besar bagi Dia daripada jika masing-masing berusaha sendiri. Pada saat orang-orang kristiani bersatu untuk melayani Tuhan, mereka dapat menjadi kekuatan yang luar biasa bagi Allah dalam memenuhi kehendak-Nya bagi gereja.

DENGAN BEKERJA SAMA KITA DAPAT MELAKUKAN LEBIH BANYAK

DARIPADA YANG DAPAT KITA KERJAKAN SENDIRI
Tuhan Yesus memberkati kita semua.
POKOK DOA SYAFAAT

Dukung Dalam Doa:
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Ketua Umum Sinode Gereja Betesda Indonesia Pdt. Prof.Dr.Ir. Bambang Yudho,M.Sc.,DCL.,D.Th.,Ph.D beserta Keluarga kiranya hikmat, rahmat dan Pimpinan Tuhan  senantiasa menyertai di dalam pelayanan dan segala hal yang dikerjakan.

2. Segenap Pegurus Majelis Pekerja Sinode (MPS) dan Majelis Pekerja Daerah (MPD) kiranya pimpinan Tuhan hikmat marifat dan pimpinan Roh kudus senantiasa menyertai.  

3. Gereja-Gereja  Betesda Indonesia, Gembala, Pengerja  dan seluruh jemaat mulai dari Sabang sampai Merauke.
4. Bangsa dan negara, kota kita dan pemerintahan yang ada.
Pokok – Pokok Doa Untuk Kebutuhan Gereja Masing – Masing
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MAKALAH FAMILY ALTAR
SINODE GEREJA BETESDA INDONESIA
EDISI : 007 ---- Tgl. 16 PEBRUARI 2021
Motto FA : Kesatuan Hati, Tumbuh Bersama & Memenangkan Jiwa.
MELANGKAH DALAM KEBERSAMAAN (3)
Satu Kasih, Satu Jiwa & Satu Tujuan
Filipi 2:1-5 – “1 Jadi karena dalam Kristus ada nasihat, ada penghiburan kasih, ada persekutuan Roh, ada kasih mesra dan belas kasihan, 2  karena itu sempurnakanlah sukacitaku dengan ini: hendaklah kamu sehati sepikir, dalam satu kasih, satu jiwa, satu tujuan, 3  dengan tidak mencari kepentingan sendiri atau puji-pujian yang sia-sia. Sebaliknya hendaklah dengan rendah hati yang seorang menganggap yang lain lebih utama dari pada dirinya sendiri; 4  dan janganlah tiap-tiap orang hanya memperhatikan kepentingannya sendiri, tetapi kepentingan orang lain juga. 5  Hendaklah kamu dalam hidupmu bersama, menaruh pikiran dan perasaan yang terdapat juga dalam Kristus Yesus,”
Dalam Filipi 2:1-4, Paulus mengingatkan kepada jemaat Filipi tentang “Satu Kasih, Satu Jiwa, Satu Tujuan” Rasul Paulus mendaftarkan, setidaknya ada tiga hal yang menyebabkan perpecahan; mementingkan diri sendiri, harga diri yang terlalu mahal (kadang lebih mahal dari harga darah Yesus!), dan pemusatan pada diri sendiri.
 Jika dalam persekutuan ada orang seperti ini maka kecenderungan untuk terjadi benturan dan perpecahan sangatlah besar. Karena orang seperti ini tidak dapat memandang keberhasilan orang lain sebagai hal yang menyukakan hatinya. Namun segala hal negatif itu dapat dikalahkan dengan kesadaran bahwa persekutuan yang ada dijalin, disatukan oleh kasih Yesus. Dengan demikian setiap bagian dalam persekutuan adalah teman seperjalanan menuju satu tujuan ; “saya, kamu dan Yesus.”
Satu kasih, satu jiwa, satu tujuan. Itu berarti kita bukan hanya mau mengasihi orang yang mengasihi kita saja. Kita tidak akan menyukai orang yang menyukai kita saja. Dengan kasih dari Yesus kita dapat mengasihi setiap orang, tanpa kecuali, termasuk yang membenci kita, atau mereka yang memiliki cara pandang berbeda dengan kita.
1. RENDAH HATI

Yakobus 4:6 – “Tetapi kasih karunia, yang dianugerahkan-Nya kepada kita, lebih besar dari pada itu. Karena itu Ia katakan: "Allah menentang orang yang congkak tetapi mengasihani orang yang rendah hati.” Karena umat manusia yang telah jatuh dalam dosa berpembawaan egosentris, maka dunia kurang menghormati sifat rendah hati. Akan tetapi, Alkitab, yang berisi pandangan yang berpusat kepada Allah dalam hal umat manusia dan keselamatan, sangat mementingkan sifat rendah hati. 
Bersifat rendah hati berarti bahwa kita menyadari kelemahan-kelemahan kita dan dengan lekas akan menghormati Allah dan orang lain atas hal-hal yang kita kerjakan. Kita harus rendah hati karena kita adalah makhluk hina (Kej. 18:27) dan berdosa, terlepas dari Kristus, (Luk. 18:9-14) dan tak dapat membanggakan apa pun (Rom. 7:18; Gal. 6:3) kecuali bermegah di dalam Tuhan (2 Kor. 10:17). Kita harus mengandalkan Tuhan untuk menjadi orang yang berguna dan dapat menghasilkan buah. Kita tak dapat melakukan apa-apa yang baik tanpa pertolongan Allah dan bantuan orang lain (Mazm. 8:5-6; Yoh. 15:1-16).

DISKUSI : Menurut saudara, apa tanda seorang yang rendah hati ?
2. KEHIDUPAN BERSAMA
Filipi2:2-3 – “, 2  karena itu sempurnakanlah sukacitaku dengan ini: hendaklah kamu sehati sepikir, dalam satu kasih, satu jiwa, satu tujuan, 3  dengan tidak mencari kepentingan sendiri atau puji-pujian yang sia-sia. Sebaliknya hendaklah dengan rendah hati yang seorang menganggap yang lain lebih utama dari pada dirinya sendiri;”

Paulus mengemukakan suatu alasan yang kuat untuk menjalin keselarasan di dalam masyarakat Kristen. Bahwa dalam Kristus ada nasihat, penghiburan kasih, persekutuan Roh. belas kasihan dan kasih mesra. Ada dua hal yang dapat menghambat kesatuan ini, yaitu mencari kepentingan sendiri dan puji-pujian yang sia-sia. Untuk mengatasinya dibutuhkan sikap menganggap orang lain lebih utama daripada diri sendiri. Belajarlah melihat diri sendiri sebagai yang terakhir ! Inilah cara kita menonjolkan kasih Kristus. Hanya demi Kristus kita harus mau dipersatukan dengan sesama Kristen, agar kita menyenangkan Tuhan, menjadi berkat bagi sesama.  

DISKUSI : ganjalan apa yang masih menghalangi saudara untuk hidup dalam kesatuan sebagai orang percaya / murid Kristus ?
3. CARA BERSATU

Filipi 2:3 – “dengan tidak mencari kepentingan sendiri atau puji-pujian yang sia-sia. Sebaliknya hendaklah dengan rendah hati yang seorang menganggap yang lain lebih utama dari pada dirinya sendiri;” Adanya keinginan untuk meninggikan diri sendiri, selalu menyebabkan timbulnya persaingan, dan persaingan lalu menimbulkan ketidaksenangan / permusuhan. Karena itu, renungkanlah apakah dalam diri saudara ada egoisme atau keinginan untuk menonjol / menyombongkan diri. Kalau ada, bertobatlah sebelum hal itu memecah Tubuh Kristus !
Kita harus belajar merendahkan diri dengan menaruh pikiran dan perasaan yang terdapat dalam Yesus Kristus. Setiap kita merupakan bagian dari komunitas. Kekuatan komunitas orang percaya terletak pada kesatuan hati, pikiran, kasih, jiwa, dan tujuan di antara para anggotanya (ay. 2). Jika kesatuan itu tidak dimiliki, maka kesatuan orang percaya berada dalam bahaya. ita orang percaya haruslah berbeda dari orang yang tidak percaya, yang hanya mementingkan diri sendiri. Di dalam Kristus, egoisme, individualisme tidak mendapat tempat. Sebaliknya di dalam Kristus orang akan rela untuk saling menasehati, menghiburkan, bersekutu dalam Roh, mengobarkan kasih mesra dan belas kasihan.
DISKUSI : Apa yang harus kita lakukan supaya bisa menganggap saudara seiman kita lebih baik dari diri kita ? 

Ayat Sebelumnya :


(diucapkan kembali)





Lukas 10:1





“Kemudian dari pada itu Tuhan menunjuk tujuh puluh murid yang lain, lalu mengutus mereka berdua-dua mendahului-Nya ke setiap kota dan tempat yang hendak dikunjungi-Nya.”
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